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SUMMARY 

ALTALARIC NARENDRA DIRGANTARA. Evaluation of Soil Organic 

Matter Distribution in Rice Fields with Rice - Rice and Rice - Palawija Crop 

Rotation at Subdistrict Pagar Alam Selatan, Pagar Alam City. (supervised by 

BAKRI and MUH. BAMBANG PRAYITNO).  
 

This study purpose is to mapping and comparing the levels of organic matter in 

rice fields with rice-rice and rice-palawija crop rotation at Subdistrict Pagar Alam 

Selatan, Pagar Alam City. This study was conducted in Subdistrict Pagar Alam 

Selatan, Pagar Alam City from March until August 2021 and the soil analysis was 

conducted in Soil Chemical, Biology and Fertility Laboratory in Agricultural 

Faculty of Sriwijaya University. Sampling was conducted by survey grid method 

with a level of detail survey. Parameter measured was C-organic and analyzed by 

Walkey and Black method. The result showed the status of organic matter in both 

rice fields in Subdistrict Pagar Alam Selatan of Pagar Alam city is very high, with 

the average organic material content in rice fields with rice-rice crop rotation is 

11,96% and the average organic material content in rice fields with rice- palawija 

crop rotation is 9,96%. 

 

Keywords: Mapping, Organic Matter, Rice Fields. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ALTALARIC NARENDRA DIRGANTARA. : Evaluasi Sebaran Bahan 

Organik Tanah pada Sawah dengan Pola Tanam Padi - Padi dan Padi - Palawija di 

Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. (dibimbing oleh BAKRI dan 

MUH. BAMBANG PRAYITNO).  
 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan membandingkan kadar bahan 

organik pada sawah dengan pola tanam padi-padi dan padi-palawija di Kecamatan 

Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam dari bulan Maret sampai Agustus 2021 dan 

analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode survei grid dengan tingkat survei detail. Parameter yang diukur adalah C-

organik yang dianalisis dengan metode Walkey and Black. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar bahan organik pada kedua lahan sawah di Kecamatan Pagar 

Alam Selatan Kota Pagar Alam adalah tergolong sangat tinggi dengan rata-rata 

kadar bahan organik tanah pada sawah dengan pola tanam padi-padi adalah 

11,96% dan rata-rata kadar bahan organik tanah pada sawah dengan pola tanam 

padi- palawija adalah 9,96%. 
   

Kata Kunci: Pemetaan, Bahan Organik, Sawah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bahan organik merupakan bagian penting dari tanah yang berasal dari 

pelapukan jasad tanaman atau hewan serta zat yang mereka hasilkan dan 

terakumulasi di atas tanah (Saidy, 2018). Bahan organik pada tanah mineral 

memiliki proporsi yang kecil yaitu sekitar 6% saja dan banyak terdapat pada 

permukaan sampai kedalaman 20 cm di dalam tanah, hal ini disebabkan sumber 

bahan organik sebagian besar berasal dari jasad makhluk hidup yang mati lalu 

terdekomposisi di atasnya (Mustafa, 2012). 

Bahan organik pada tanah dapat menjadi sumber berbagai macam unsur hara 

yang akan menunjang kebutuhan nutrisi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh 

dan berkembang serta memiliki produktivitas yang baik. Bahan organik selain 

berfungsi sebagai penyedia hara juga dapat berfungsi untuk menjaga sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah (Syawal et al., 2017). Kusumarini et al. (2020) 

menjelaskan keberlangsungan siklus hidup mikroorganisme tanah dapat dibantu 

dengan menambahkan bahan organik ke dalam tanah. 

Bahan organik berupa pupuk kandang ayam atau sapi serta kompos yang 

ditambahkan pada tanah dapat memperbaiki sifat kimia tanah serta meningkatkan 

serapan N, P, K pada tanaman (Nuraini et al., 2015). Roidah (2013) menjelaskan 

bahan organik dapat meningkatkan daya mengikat dan menahan air pada tanah, 

sehingga pencucian oleh air hujan serta erosi dapat berkurang. 

Jaringan tanaman seperti akar, batang, buah, daun, serta bagian dari tanaman 

lainnya merupakan sumber primer bahan organik, sedangkan sumber sekunder 

bahan organik berasal dari jaringan hewan baik itu jasad maupun zat yang mereka 

hasilkan, bahan – bahan ini akan terdekomposisi lalu menjadi bahan organik pada 

tanah (Mustafa, 2012). Sismiyanti et al. (2018) menjelaskan sumber bahan 

organik juga bisa berasal dari hasil aktivitas manusia berupa produk sisa seperti, 

sampah kota, industri, pertanian, serta dapat pula berasal dari pupuk organik 

seperti arang sekam, pupuk kompos serta pupuk organik lainnya. 
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Rotasi tanaman yang diterapkan pada lahan sawah dapat memberikan waktu 

yang cukup pada jerami agar terdekomposisi dengan baik, karena dengan 

menerapakan sistem rotasi pada sawah, jerami dapat dimanfaatkan sebagai mulsa 

organik pada musim tanam selanjutnya, sehingga jerami padi yang semula 

dibuang maupun dibakar dapat terdekomposisi dengan baik pada tanah (Pardosi et 

al., 2013).  

Lahan sawah yang ditanami padi secara intensif dan monokultur ditambah 

dengan berkurangnya masukan bahan organik kedalam tanah serta penggunaan 

bahan kimia pada sawah akan berdampak buruk pada ketersediaan bahan organik 

tanah serta organisme-organisme yang ada di dalam tanah (Purba et al., 2018). 

Penurunan kadar bahan organik di dalam tanah dapat terjadi apabila petani 

melakukan pengolahan tanah yang tidak tepat seperti, hanya memanfaatkan pupuk 

kimia serta membawa jerami keluar dari lahan sawah (Tangketasik et al., 2012). 

Wahyunie et al.  (2012) menjelaskan budidaya monokultur yang diterapkan pada 

lahan serta pengolahan tanah secara intensif tanpa menambahkan bahan organik 

pada tanah dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama dapat menurunkan 

tingkat kesuburan tanah sehingga lahan akan terdegradasi dan produktivitasnya 

ikut turun. 

Sitepu et al. (2017) menuturkan  kebiasaan petani dalam menggunakan 

pupuk kimia saja dalam budidaya padi di lahan sawah serta jerami yang terangkut 

keluar dari lahan sawah dapat menyebakan lahan terdegradasi serta menurunkan 

kadar bahan organik di dalam tanah. Nagur (2017) menjelaskan penggunaan 

pupuk kimia saja tanpa disertai dengan pupuk organik dapat menurukan 

produktivitas lahan serta berkurangnya bahan organik.  Jerami yang diangkut 

keluar dari lahan sawah juga dapat menurunkan kadar bahan organik pada tanah, 

karena akan berdampak pada berkurangnya sumber bahan organik yang masuk ke 

dalam tanah. 

 Hasil penelitian menyatakan ketersediaan bahan organik makin menurun 

pada lahan sawah di Indonesia. Riset menyatakan sekitar 65% sawah dari 5 juta 

ha lahan sawah irigasi yang ada memiliki kadar bahan organik rendah sampai 

sangat rendah, sedangkan sawah yang baik setidaknya harus memiliki kadar bahan 

organk 3% (Suriadikarta dan Simanungkalit 2006). Produktivitas yang dihasilkan 
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pada lahan sawah umumnya lebih baik dibandingkan pada lahan rawa, akan tetapi 

jumlah lahan sawah yang ada terbatas, sehingga apabila terus terjadi degradasi 

pada lahan sawah dikhawatirkan akan semakin sedikit tersedianya lahan sawah 

yang subur di Indonesia. 

 Kecamatan Pagar Alam Selatan merupakan Kecamatan penghasil beras  

terbesar ke 2 di Kota Pagar Alam (Monografi Kota Pagar Alam, 2019). Perbedaan 

pola tanam yang terjadi pada lahan sawah serta kebiasaan petani di daerah 

tersebut dalam mengelolah jerami dengan cara dibakar atau diangkut keluar dari 

areal persawahan dan kebiasaan petani yang hanya memanfaatkan pupuk kimia 

saja dalam budidaya tanaman padi akan berdampak pada ketersediaan bahan 

organik tanah di lahan sawah. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian evaluasi sebaran bahan organik tanah pada sawah dengan pola tanam 

padi-padi dan padi-palawija di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana ketersediaan dan bentuk peta sebaran kadar bahan organik tanah 

pada sawah dengan pola tanam padi - padi dan padi - palawija di Kecamatan 

Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam ? 

2. Apakah ada perbedaan kadar bahan organik tanah pada sawah dengan pola 

tanam padi - padi dan padi - palawija di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota 

Pagar Alam ? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mendapatkan informasi tentang ketersediaan bahan organik serta memetakan 

sebaran kadar bahan organik tanah pada sawah dengan pola tanam padi - padi 

dan padi - palawija di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam. 

2. Membandingkan kadar bahan organik tanah pada sawah dengan pola tanam 

padi - padi dan padi - palawija di Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar 

Alam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi bagi 

petani tentang kadar bahan organik dan faktor – faktor yang dapat memengaruhi 

ketersediaannya pada lahan sawah, sehingga petani dapat melakukan pengelolaan 

lahan yang lebih baik agar dapat menjaga ketersediaan bahan organik pada tanah. 
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